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Abstrak

Realitas kondisi masyarakat, masih diwarnai dan terbelenggu problem klasik sosial seperti
tingkat kesejahteraan sosial yang terjadi diberbagai daerah perkotaan serta pedesaan.
Pemberdayaan dalam hal ini dimaknai sebagai kemampuan dan keterampilan melakukan
pekerjaan, selanjutnya sumber daya alam dengan makna sebagai bahan baku. Perpaduan
kedua faktor menghasilkan suatu produk bernilai jual selanjutnya menjadi sumber
peningkatan kesejahteraan sosial. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menjelaskan
kebijakan ekonomi kreatif meningkatkan kesejahteraan sosial di Kelurahan Panrannuangku
Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. Metode penelitian kulalitatif deskriptif,
pendekatan yang digunakan fenomenologis dengan maksud memberikan deskripsi secara
sistematis, faktual dan aktual terhadap obyek yang diteliti. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kebijakan ekonomi kreatif, solusi optimal, strategis, dan visible dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial. Namun, implementasi pengembangan kebijakan ekonomi kreatif kurang
terintegrasi dengan program kelurahan.
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1. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia dikenal dengan beberapa kultrur, diantaranya masyarakat
agraris. Kultur agraris dengan latar belakang lingkungan dan potensi sumber daya
alam, melahirkan beragam kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan dan
mengelola lingkungannya (Setiawan et al., 2021; Tamsan & Yusriadi, 2022; Yusriadi &
Cahaya, 2022). Dimana sampai saat ini kreatifitas masyarakat, tetap eksis tidak
tereliminir perkembangan IPTEK serta berbagai kemudahan akses kehidupan.
Sebaliknya, tetap tumbuh dan berkembang diberbagai sisi kehidupan.

Perspektif nilai guna, eksistensi kreatifitas masyarakat cenderung dimaknai
dalam dimensi ekonomi kreatif (Shin et al., 2022; Yusriadi et al., 2020). Makna ekonomi
kreatif adalah suatu konsep ekonomi baru yang memadukan informasi dan kreatifitas,
bertumpu pada pengetahuan, ide dan pemikiran (Ginting et al., 2023; Yusriadi et al.,
2022). Pengertian Ekonomi Kreatif menurut Kementerian Perdagangan Indonesia
(2009), didefinisikan sebagai wujud dari upaya mencari pembangunan yang
berkelanjutan melalui kreatifitas, pembangunan berkelanjutan adalah suatu iklim
perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber daya yang
terbarukan. Ekonomi kreatif Menurut United Nations Conference On Trade and
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Development (UNCTAD) didefinisikan sebagai siklus produksi barang dan jasa yang
menggunakan kreativitas dan modal intelektual sebagai masukan utamanya.

Berdasarkan definisi ekonomi kreatif, secara eksplisit konten dan konktesnya
bermuara pada pemberdayaan masyarakat serta potensi sumber daya alam.
Pemberdayaan dalam hal ini dimaknai sebagai kemampuan dan keterampilan
melakukan pekerjaan selanjutnya sumber daya alam dengan makna sebagai bahan
baku (Yusriadi et al., 2019). Perpaduan kedua faktor menghasilkan suatu produk
bernilai jual selanjutnya menjadi sumber peningkatan kesejahteraan sosial.

Mewadahi problem klasik sosial, secara mendasar dapat diakomodir dalam
bentuk kebijakan ekonomi kreatif. Kebijakan adalah prinsip atau cara yang dipilih
untuk mengarahkan pengambilan keputusan (Umar, Amrin, et al., 2019). Kebijakan
adalah sebuah ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh perilaku yang konsisten
dan berulang baik dari yang memberinya maupun yang mentaatinya (terkena
kebijakan itu). Kebijakan sebagai prinsip prinsip yang mengatur tindakan yang
diarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu (Prakoso et al., 2021). Defenisi tersebut dapat
dimaknai bahwa kebijakan senantiasa berorientasi pada suatu kondisi

Secara universal kondisi masyarakat, sudah tersentuh kegiatan pembangunan

nasional, seperti ketersediaan fasilitas umum antara lain sarana kesehatan dan
pendidikan diberbagai pelosok tanah air. Namun realitas pembangunan nasional
tidak dapat dipungkiri hasil dan nilainya masih sangat perlu ditingkatkan dengan
tujuan dan harapan, problem klasik sosial seperti tingkatan kesejahteraan sosial dapat
terwadahi.
Realitas problem klasik sosial merupakan salah satu fenomena kehidupan
masyarakat, sampai saat ini tetap terjadi, menjadi beban dan warna kehidupan sosial
diberbagai daerah tanpa terkecuali. Sebagaimana di Kelurahan Panrannuangku,
dimana implikasinya terhadap kondisi masyarakat, sekalipun masih pada batas
tingkat toleransi. Namun demikian, problem klasik sosial, patut diinterpretasi kritis,
karna pada kondisi tertentu dapat menjadi friksi secara gradual berkembang menjadi
gejolak sosial.

Problem klasik sosial tidak dapat dibiarkan terus terjadi dan berkembang
mewarnai hidup masyarakat serta menjadi hambatan pembangunan dalam nilai
kesejahteraan, antara lain penataan kehidupan masyarakat menjadi tertib, taat hukum,
aman, dan harmonis, demikian juga dalam rangka pengembangan kreativitas
masyarakat di dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam, guna
mewujudkan capaian indikator kesejahteraan, seperti kesehatan dan pendidikan,
dimana hasil kreatifitas ekonomi, terdapat kemampuan pembiyaan indikator
kesejahteraan.

Menyelesaikan problem klasik sosial pada Kelurahan Panrannuangku dalam
konteks format nilai kesejahteraan, bukan sesuatu yang bersifat utopis, sebaliknya
pembangunan kesejahteraan dapat direalisasikan dengan latar belakang dan
dukungan potensi lingkungan. Data Kelurahan Panrannuangku Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Lahan Luas (Ha) Persentasi (%): 1)
Permukiman 126 16,60; 2) Persawahan 456 60,07; 3) Perkebunan 62 8,16, 4)
Pekarangan 54 7,11 5; 5) Jaringan irigasi 3.800 m.

Data tersebut menunjukan Kelurahan Panrannuangku memiliki potensi lingkungan
cukup beragam dan potensial, seperti ketersediaan lahan pertanian dan lahan kosong,
pengairan serta derajat motivasi masyarakat menata dan tingkatkan taraf hidup.
Potensi demikian dalam rangka pertumbuhan dan pemerataan kegiatan
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pambangunan nasional, pantas dan potensill menjadi modal dasar kebijakan ekonomi
kreatif.

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka masalah pokok yang dianalisis
dan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan bagaimana implementasi kebijakan
ekonomi kreatif meningkatkan kesejahteraan sosial di Kelurahan Panrannuangku
Kecematan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar.

Penelitian ini bertujuan mengungkap peran kebijakan ekonomi kreatif dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial di Kelurahan Panrannuangku Kecamatan
Polombanngkeng Utara Kabupaten Takalar.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah tergolong jenis penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Untuk
mendapatkan data primer tentang Kebijakan Ekonomi Kreatif, meningkatkan
kesejahteraan sosial, dengan informan kunci adalah: 1) Camat Polombangkeng Utara;
2) Lurah Panrannuangku; 3) Tokoh Masyarakat; 4) Masyaraka pelaku ekonomi
kreatift. Sumber data sekunder adalah 1) Undang-Undang Nomor 24 tahun 2019
tentang ekonomi kreatif; 2) PP Nomor 24 tahun 2022 tentang ketentuan implementasi
ekonomi keatif; 3) Dokumen tentang ekonomi kreatif. Teknik pengumpulan dan
pengabsahan data penelitian: 1) Wawancara; 2) Observasi; 3) Penelusuran dokumen.
Teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian kualitatif yang digunakan sebagai
berikut: 1) Kredibilitas; 2) Transferabilitas; 3) Kebergantungan; 4) Konfirmabilitas.
Teknik analisis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) koleksi data; 2) reduksi data; 3) penyajian data; 4) verifikasi dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Impelementasi kebijakan ekonomi kreatif, meningkatkan kesejahteraan sosial
di Kelurahan Panrannuangku Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar
dengan indikator sebagai berikut:

Kebijakan

Ekonomi kreatif sebagai konsep ekonomi baru, implementasinya membutuhkan
payung hukum sudut pandang aspek legalitas. Undang-Undang Nomor 24 tahun
2019 dan Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2022 tentang ekonomi kreati secara
mendasar merupakan legalitas, wadah dan batasan kegiatan implementasi ekonomi
kreatif dalam pemberdayaan sumber daya alam pada setiap daerah. Dengan terbitnya
Undang-undang dan PP tentang ekonomi kreatif para pelaku ekonomi kreatif, tidak
perlu lagi rasa cemas dengan tuduhan tidak ilegal yang senantiasa menjadi hambatan
dalam pemberdayaan sumser daya alam.

Esensi kebijakan berupa Undang-undang dan PP, bukan hanya dimaknai sebagai
aspek legalitas, juga sebagai wadah dan batasan kegiatan. Hambatan yang sering
terjadi dalam pemberdayaan sumber daya alam adalah tidak adanya kebijakan
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sebagai payung hukum. Fungsi kebijakan dalam bentuk payung hukum, antara lain
sebagai dasar legalitas pertanggung jawaban format, materi, pelaksanaan dan
penggunaan dana. Sehingga ketika terjadi permasalahan, terdapat kebijakan berupa
Undang-Undang yang menjadi landasan atau acuan dasar.

Esensi lain kebijakan sebagai aspek legalitas adalah memotivasi para pelaku
ekonomi kreatif dalam pemberdayaan potensi sumber daya alam. Diberbagai daerah
sering ditemukan sumber daya alam cukup potensil namun terbengkalai, fenomena
tersebut terjadi, antara lain karena rasa takut terhadap tuduhan tidak memiliki
legalitas pemberdayaan sumber daya alam. Dengan adanya kebijakan berupa
Undang-Undang, mendorong motivasi masyarakat untuk beraktivitas. Selanjutnya
berbagai potensi sumber daya alam menjadi produktif, untuk ketersediaan lapangan
kerja atau dalam format lain (Umar, Hasbi, et al., 2019a, 2019b). Demikian juga dalam
mengintegrasikan program pemerintah untuk kesejahteraan sosial.

Program Pelatihan

Pola hidup primordial salah satu ciri khas masyarakat Indonesia, sampai saat ini
tetap eksis ditengah kehidupan masyarakat. Perilaku primordialisme diantaranya
adalah keteguhan pertahankan nilai budaya dengan salah satu wujudnya melakukan
suatu pekerjaan sesuai dengan pola kerja yang diwarisi secara turun temurun, seperti
bercocok tanam. Disamping hal demikian, perilaku lain perlu dipahami adalah
cenderung bekerja dengan hasil instan. Koneskuensi logis kedua faktor tersebut,
sering menjadi hambatan dalam merubah kinerja masyarakat dalam konteks
pemberdayaan guna meningkatkan kesejahteraannya.

Pola kerja secara turun temurun dan pola kerja dengan hasil instan, urgen, dan
esensil diurai agar pada kondisi tertentu, tidak menimbulkan perilaku bias. Mangurai
faktor tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan. Melalui proses pelatihan,
kemampuan dan keterampilan masyarakat dapat dikembangkan serta diproyeksikan
bekerja secara benar (Ikbal et al., 2021; Kusiani et al., 2021; Mislia et al., 2021). Makna
dan nilai pelatihan tersebut bukan dengan tujuan mendiskreditkan pola kerja turun
temurun serta pemahaman pekerjaan dengan hasil instan, tetapi bertujuan bagaimana
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui proses pelatihan.

Dengan bekal pelatihan, masyarakat memiliki kemampuan dan keterampilan
mengelola potensi sumber daya lingkungannnya lebih efektif, efisien dan produktif,
seperti Kelurahan Panrannuangku terdapat lahan tidur/ tidak produktif. Dengan
konsep kebijakan ekonomi kreatif lahan sebelumnya tidak produktif menjadi lahan
produktif yakni areal lahan tidur dimanfaatkan sebagai lahan hidroponik serta
berbagai kegiatan ekonomi kreatif.

Muncul dan berkembangnya pemahaman bekerja dengan hasil instan, secara
manusiawi dapat dimaklumi dan tidak dapat dipungkiri dengan latar belakang
desakan kebutuhan. Namun disadari atau tidak dapat timbulkan beragam
konsekuensi, antara lain urbanisasi, tinggalkan pekerjaan bercocok tanam serta
bekerja dengan hasil instan tidak menjadi jaminan meningkatkan kesejahteraan
sebaliknya pekerjaan dengan hasil instan cenderung tingkat kesejahteraan stagnan.
Jika diantara masyarakat tetap dengan pemahaman bekerja dengan hasil instan dapat
dimaklumi dan tidak masalah, melalui proses pelatihan ekonomi kreatif, pada
lingkungan masyarakat, terdapat beragam potensi sumberdaya alam dapat dikelola
menjadi pekerjaan dengan hasil instan,seperti kelurahan Panrannuangku terdapat
aliran sungai, dapat dimanfaatkan sebagai Minawisata/pengembang biakan ikan,
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seperti jenis ikan koi. Manifestasi ekonomi kreatif menjadi mata pencaharian dengan
hasil instan.
Pengelolaan sumber daya lingkungan

Mencermati pola hidup diantara masyarakat, terdapat kecenderungan antara lain
konsumtif, ketergantungan produk siap saji dan hidup serba praktis dengan latar
belakang berbagai kemudahan akses. Pada dasarnya fenomena demikian dalam
kondisi normal dengan pengertian kersediaan kebutuhan rumah tangga, seperti
minyak goreng dan gas elpiji. Namun ketika kebutuhan rumah tangga kurang
tersedia/langkah dipasaran, tidak dapat dipungkiri timbulkan keresahan bermuara
pada gejolak sosial.

Mengatasi sumber gejolak sosial perspektif keterbatasan peredaran kebutuhan
rumah tangga, perlu konseling serta membangun kesadaran masyarakat tentang
potensi lingkungan dapat dikembangkan menjadi alternatif pengganti kebutuhan
rumah tangga, seperti minyak goreng kemasan (bahan baku kelapa sawit) diganti
dengan minyak goreng (tradisional) bahan baku mudah didapatkan serta jauh lebih
sehat dari segi kandungan lemak jenuh. Keutungan lain hasil pengolahan minyak
goreng tradisional,antara lain endapan minyak goreng dan ampas kelapa menjadi
sumber penghasilan dengan konsep ekonomi kreatif, endapan minyak goreng dan
ampas kelapa diolah menjadi lauk pauk dan cemilan.

Potensi lain dapat dikembangkan mengatasi kelangkaan kebutuhan rumah tangga,
seperti elpiji adalah biogas. Keuntungan lain pengolahan bio gas bahan baku kotoran
sapi antara lain ramah lingkungan dan lebih ekonomis serta endapan biogas dijadikan
pupuk tanaman dengan hasil tanaman organik dan sangat sehat dikonsumsi
(Zacharias, Rahawarin, et al., 2021).

Ciptakan peluang kerja

Pengangguran dan keterbatasan lapangan kerja, merupakan masalah sosial
diantara beberapa masalah sosial lain yang terjadi diberbagai daerah. Fenomena
kehidupan sosial tersebut bukan masalah yang tidak dapat diakomodir dan
diminamalisir dihadapkan dengan keberagaman potensi sunber daya alam terdapat
dan tersebar disetiap daerah. Namun sebalik dapat diakomodir sekalipun tidak
mudah, sebagai contoh lahan kosong atau lahan tidur dan lahan kosong disekitar
tempat tinggal dengan metode ekonomi kreatif, dimana lahan tersebut dapat
diberdayakan menjadi produktif bernilai ekonomi, yakni dengan budidaya pertanian
dan perikanan. Pemberdayaan lahan dengan kegiatan budidaya pertanian dan
perikanan,tidak tergantung dengan areal lahan luas, teknologi dan dana besar,namun
dapat dilakukan dengan cara sederhana atau sesuai kemanpuan (Zacharias, Yusriadi,
et al., 2021).

Wilayah Kelurahan Panrannuangku Kecamatan Polombangkeng Utara, terdapat
beragam potensi sumber daya alam,seperti areal lahan kosong termasuk lingkungan
tempat tinggal dan irigasi yang berada disepanjang poros jalan utama provinsi,
demikian juga sebagian wilayahnya berda pada poros jalan provinsi. Potensi demikian
menjadi modal dasar implementasi kebijakan ekonomi kreatif untuk ciptakan peluang
kerja, seperti lahan kosong dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian dan
perikanan yakni metode hidroponik dan bioflok dan irigasi dapat dijadikan lokasi
budiaya ikan tawar atau lokasi minawisata, demikian juga poros jalan provinsi yang
senatiasa padat denga arus lalu lintas dapat menjadi areal warung kuliner tradisional.
Dengan pemanfaatan potensi lingkungan cara demikian, selanjutnya berkembang
menjadi terciptanya peluang kerja
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Terciptanya kesempatan kerja dengan pemberdayaan potensi sumber daya alam,
bukan hanya dapat mengurai tingkat pengangguran dan keterbatasa lapangan kerja,
selanjutnya berkembang menjadi sumber pendapatan serta berbagai akses lain yang
sangat potensi dalam pemberdayaan masyarakat serta potensi sumber daya alam.
Oleh karenanya kebijkan ekonomi kreatif urgen dan strategis, senantiasa
terimplementasi dalam konteks peningkatan kesejahteraan sosial (Ilyas et al., 2022).
Peningkatan produktivitas

Kondisi kehidupan masyarakat Kelurahan Panrannuangku Kecamatan
Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar kurang lebih hampir sama dengan kondisi
daerah lain berdasarkan perspektif kondisi kesejahteraan, dimana perlu diinterpretasi
kritis, karna senantiasa menjadi belenggu, warna keprihatinan dan beban sosial.
Kondisi demikian tidak dapat dibiarkan terus terjadi. Kesejahteraan sebagai aspek
mendasar dan amanat konstitusi, menjadi keharusan direalisasikan (Hasbi et al., 2019;
Sahabuddin et al., 2019).

Merealisasikan tingkatkan kesejahteraan masyarakat, diantaranya dapat ditempuh
melalui peningkatan produktivitas. Dengan peningkatan produktivitas, capaian
indikator kesejahteraan antara lain bidang kesehatan, pendidikan dan taraf hidup
dapat terealisasi. Sebagai contoh, capaian tingkat produktivitas masyarakat dengan
konversi jumlah penghasilan, berangkat pada kemampuan pemenuhan indikator
kesejahteraan, seperti bidang kesehatan. Peningkatan penghasilan seseorang, terbesit
kemampuan pembiayaan kebutuhan hidupnya seperti pembiayaan pengobatan dan
perawatan kesehatan. Demikian selanjutnya tingkat produktivitas dengan konversi
penghasilan, masyarakat memiliki kemampuan pembiayaan indikator kesejahteraan
yang lain.

Peningkatan produktivitas masyarakat kelurahan Panrannuangku secara
mendasar bukan hal yang sulit terealisasi dengan adanya beragam hambatan,
sebaliknya dapat terealisasi melalui perpaduan antara kebijakan ekonomi kreatif
dengan ketersediaan potensi sumber daya alam. Kelurahan Panrannuangku terdapat
jenis jagung pulut dengan rasa berbeda dengan jagung sejenis berasal dari luar daerah
Kabupaten Takalar. Dengan rasa khas, jagung pulut tersebut, dapat dikembangkan
menjadi aneka ragam bentuk jajanan tradisional dan menjadi cikal-bakal wisata
kuliner. Kondisi selanjut produktivitas tersebut menjadi salah satu tumpuan
peningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Panrannuangku.

Ketersediaan lapangan kerja

Keterbatasan lapangan kerja, merupakan prolem klasik sampai saat ini terus
terjadi. Fenomena tersebut, sering menjadi muatan aksi demontrasi. Diantara
masyarakat kurang menyadari dan memahami, bahwa setiap wilayah/daerah
terdapat dan tersebar lowongan pekerjaan sektor formal dan non formal.Adanya
diantara pencari kerja tidak terserap pada sektor tersebut, karena standar/syarat
penerimaan tidak dipenuhi. Perinsifnya bukan lapangan yang terbatas,melainkan
calon pekerja,tidak memenuhi standard/syarat penerimaan.

Berkembangnya opini keterbatasan lapangan,tidak terlepas dari persepsi diantara
masyarakat,beranggapan memiliki pekerjaan, jika bekerja pada sektor formal,
persepsi demikian perlu diurai. Memenuhi kebutuhan hidup tidak harus bekerja pada
sektor formal (Gani et al., 2019; Tamsah et al., 2020). Sekitar lingkungan tempat tinggal
atau diluar tempat tinggal, terdapat beragam potensi sumber daya alam dapat dikelola
dan dikembangkan menjadi sumber penghidupan dan lapangan kerja dengan konsep
ekonomi kreatif.
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Kelurahan Panrannuangku terdapat beragam potensi lingkungan dapat
dimanfaatkan dan dikelola menjadi lapangan kerja,seperti posisi daerah Kelurahan,
diantaranya terdapat pada poros jalan provinsi. Posisi demikian beragam UKM dapat
didirikan antara lain kios sembako dan warung kuliner. Potensi lain adalah
pemanfaatan lahan lingkungan tempat tinggal dan lahan tidur/lahan kosong menjadi
produktif dengan cara antara lain bercocok tanam, beternak dan pengembang biakan
ikan hias/konsumsi dengan cara bioflok.

Tumbuhkan inovasi dan kreatifitas

Kesejahteraan merupakan salah satu aspek mendasar kehidupan sosial dan
amanat konstitusi dimana patut dan wajib direalisasikan. Disadari dan dipahami
bahwa mewujudkan kesejateraan social tidak semudah dengan pengucapannya karna
beragam aspek terkait dan dominan, Sekalipun terdapat elemen-elemen
berpengaruh,bukan berarti harus angkat tangan sebagai smmbol menyerah dan
pasrah. Dibalik kendala kondisi yang dihadapi mewujudkan kesejahteraan
social,terdapat berbagai peluang dapat dimanfaatkan sebagai dasar mewujudkan
kesejahteraan social,seperti potensi sumber daya alam/lingkungan,dimana terdapat
dan tersebar diberbagai daerah (Sahid et al., 2020; Yusriadi et al., 2020).

Dimaklumi, bahwa ketersediaan potensi sumber daya alam/lingkungan,secara
umum masih dalam bentuk bahan baku,artinyas memerlukan suatu proses sampai
menjadi suautu produk bernilai. Merubah bahan baku menjadi suatu produk
diantaranya melalui inovasi dan kreativitas. Dengan hal demikian, tumbuhkan inovasi
dan kreativitas sangat esensil dan urgen dialakukan dengan acuan terdapat beragam
potensi sumber daya alam/lingkungan teresedia diberbagai daerah, namun
keberadan potensi tersebut, banyak terbengkalai. Kondisi demkian perlu
pemahaman,bahwa apapun bentuk dan jenis potensi sumber daya
alam/lingkungan,semuanya dapat dikelola menjadi suatu produk bernilai jual.

Kelurahan Panrannuangku kurang lebih sama dengan daerah lain,terdapat
beragam potensi. Namun keberadaan potensi-potensi tersebut, belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam berbagai aspek penghidupan,sebagai lapangan kerjaan serta
sumber penghasilan. Mewadahi kondisi tsb,menjadi sangat esensil dan urgen
tumbuhkan inovasi dan kreatif masyarakat setempat untuk dapat memberdayakan
potensi lingkungan yang tersedia sesuai dengan kemampuan,seperti pemanfaatan
irigasi yang tersedia, disamping berfungsi sebagai pengairanjuga dapat
dikembangkan menjadi areal budidaya ikan tawar. Demikian halnya poros jalan
Provinsi dapat dimanfaatkan sebagai lokasi usaha kecil menengah. Hal perlu digaris
bawahi dalam pemberyaan potensi alam/lingkungan dengan tumpuan inovasi dan
kreativitas adalah pemberdayaan potensi lingkungan tetap dan wajib
;mengedepankan kelestarian lingkungan sebagai penyanggah urgen aspek kehidupan
Pengembangan usaha kecil menengah

Meningkatkan kesejahteran masyarakat, selain melalui program pelatihan dan
peningkatan produktivitas, juga dapat ditempuh melalui pengembangan usaha kecil
menengah (UKM). Kelurahan Panrannuangku, diantara daerahnya berada pada poros
jalan Provinsi (antara Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar). Daerah yang berada
pada poros jalan Provinsissangat potensial dan strategis menjadi lokasi
pengembangan berbagai bentuk usaha kecil menengah berupa kios sembako atau
warung kuliner tradisional.

Salah satu bidang usaha kecil menengah memiliki potensi dikembangkan adalah
warung kuliner tradisional seperti Coto Makassar/Coto kuda, sop konro, pallu basa,
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jagung pulut rebus/bakar dan es poteng serta berbagai jenis jajanan tradisional lain.
Dengan sajian aneka ragam kuliner tradisional pada poros jalan tsb,selanjutnya dapat
dikembangkan menjadi wisata kuliner dengan latar belakang akses jalan tsb (lokasi
kuliner) merupakan poros jalan provinsi serta akses jalan dari kota Makassar menuju
kota Takalar, Jeneponto, Bantaeng dan Bulukumba.

Pengembangan usaha kecil menengah dengan bentuk penjualan aneka ragam
kuliner tradional, selain menjadi sarana meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,esensi lain adalah menjadi sarana pengembangan dan promosi kuliner
tradisional,wisata kuliner tradisional serta lapangan kerja,demikian juga menjadi
sumber pendapatan Kelurahan (Idris et al., 2022; Ilyas et al., 2021).

Peningkatan penghasilan dan mengurangi kesenjangan sosial

Keterbatasan tingkat penghasilan dan kesenjangan social,bukan suatu bentuk sisi
kehidupan soaial yang direkayasa atau untuk mendramatisir suatu bentuk kehidupan
dengan tujuan tertentu. Konteks ini perlu pemahaman bahwa kesejangan social bukan
terjadi karna kompetisi kehidupan yang ketat, kejamnya lingkungan kehidupan serta
bentuk diskriminasi. Namun terjadi kerana beberapa factor dan Jika dicermati dengan
lensa social ekonomi, terlihat jelas beberapa factor penyebab, seperti tingkat
penghasilan, jenis dan pola pekerjaan serta minimnya pengetahuan tentang
pemberdayaan berbagai potensi sumber daya alam lingkungan untuk kesejahteraan.
Lebih lanjut ditelusuri factor-faktor tersebut, ditemukan faktor dominan adalah
tingkat penghasilan cenderung stagnan, ketergantungan satu sumber panghasilan dan
pola pekrjaan monotom, demikian juga potensi sumber daya alam/lingkungan
cenderung terabaikan.

Mengelemir kecemburuan social dengan latar belakan keterbatasan tingkat
penghasilan dan kesenjangan social masyarakat Kelurahan Panrannuangku, urgen
dilaksanakan konseling tentang ketersediaan potensi lingkungan. Wilayah Kelurahan
Panrannuangku, terdapat beragam potensi lingkungan, diamana dari aspek legalitas,
dapat diberdayakan sesuai amanat konstitusi yakni UU No 24 Th 2019 dan PP NO 24
Th 2022. Dengan demikian masyarakat atau stakeholder memiliki landasan hokum
pengelolaan sumber daya alam/lingkungan dengan catatan pemberdayaan potensi
sumber daya alam/lingkungan mengacu pada aturan yg berlaku (Sukri et al., 2021).

Dengan latar belakang regulasi tentang ekonomi kreatif, berbagai potensi
lingkungan yang terdapat dalam wilayah Kelurahan Panrannuangku dapat
dikembangkan sebagai suatu produk dengan beragam bentuk dan nilai. Hal demikian
selain membangun inovasi dan kerativitas masyarakat juga menjadi wadah lapangan
pekerjaan. Tindak lanjut implementasi kebijakan ekonomi kreatif dalam konteks
peningkatan penghasilan dan mengurangi kesenjangan social, Pemerintah atau
stakeholder fokos pada pemberdayaan potensi lingkungan sebagi modal dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan mengenai implementasi
kebijakan peningkatan kesejateraan masyarakat di Kelurahan Panrannuangku
Kecamatann Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar dengan kesimpulan sebagai
berikut: Pengembangan kebijakan ekonomi kreatif, meningkatan kesejahteraan dan
meretas gejolak sosial,belum sepenuhnya terintegrasi dengan pemberdayaan
masyarakat dan sumber daya lingkungan. Wilayah Kelurahan yang berlokasi di poros
jalan provinsi,belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai lokasi pengembangan usaha
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kecil menengah. Ekonomi kreatif,bukan hanya faktor kreatifitas dan ketersedian
sumber daya alam,tapi juga perlu ketersediaan dana.
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